FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN ALAT PELINDUNG DIRI (APD) PADA PETANI PENYEMPROT DI KECAMATAN NGANTRU, KABUPATEN TULUNGAGUNG by Wismaningsih, Endah Retnani & Oktaviasari, Dianti Ias
102 
 
P-ISSN 2355-6498 |E-ISSN 2442-6555 
Korespondensi : 
Staf pengajar S1 Kesehatan Masyarakat IIK Bhakti Wiyata Kediri. E-mail: endry_wizh@gmail.com 
 
 
FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PENGGUNAAN ALAT 
PELINDUNG DIRI (APD) PADA PETANI PENYEMPROT DI 
KECAMATAN NGANTRU, KABUPATEN TULUNGAGUNG 
 
FACTORS RELATED THE USED OF PERSONAL PROTECTIVE 
EQUIPMENT (PPE) IN FARMERS IN NGANTRU TULUNGAGUNG 
DISTRICT     
 
Endah Retnani Wismaningsih, Dianti Ias Oktaviasari 
   
Info Artikel  Abstrak 
  Latar belakang: Alat Pelindung Diri (APD) berfungsi untuk melindungi petani 
dari bahaya pestisida bagi kesehatan. Penggunaan APD pada petani dipengaruhi 
oleh tingkat pengetahuan, sikap, dan ketersediaan APD. Tujuan: Menganalisis 
hubungan antara pengetahuan, sikap, dan ketersediaan APD dengan penggunaan 
APD pada petani penyemprot. Metode: Pendekatan cross-sectional dilakukan di 
wilayah Kecamatan Ngantru, Kabupaten Tulungagung. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh petani penyemprot di Kecamatan Ngantru Kabupaten 
Tulungagung yang berjumlah 43 orang. Sampel penelitian sebanyak 30 orang 
diambil dengan teknik random sampling. Variabel independen yaitu pengetahuan, 
sikap, dan ketersediaan APD. Variabel dependen yaitu penggunaan APD yang 
dianalisis menggunakan Fisher’s Exact Test (α=0,05). Hasil: Hasil analisis 
Fisher’s Exact Test dengan nilai p=0,001 untuk hubungan pengetahuan dengan 
penggunaan APD, nilai p=0,000 untuk hubungan sikap dengan penggunaan APD 
dan p=0,009 untuk hubungan ketersediaan APD dengan penggunaan APD, nilai 
p<0,05 sehingga hipotesis diterima. Simpulan dan saran: Terdapat hubungan 
antara pengetahuan, sikap, dan ketersediaan APD dengan penggunaan APD pada 
petani penyemprot. Perlu dilakukan program edukasi kepada petani tentang 
pentingnya penggunaan APD serta pengawasan dalam upaya pencegahan bahaya 
pestisida bagi kesehatan.  
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  Background: Personal Protective Equipment (PPE) is used to protect farmers 
from pesticide hazard to human health. Objectives: To analyze the relationship 
between knowledge,attitude, PPE availability with PPE use in farmers. Methods: 
crossectional approach conducted in Ngantru, Tulungagung District. Population 
in this study are all farmers that spraying horticulture totaling 43 people. Number 
of 30 samples by random sampling technique. Independent variables are 
knowledge, attitude, and PPE availability and dependent variable is PPE use in 
farmers.Relationship between independent and  dependent variable was analyzed 
using Fisher’s Exact Test (α=0,05). Results: Statistical test results using Fisher’s 
Exact Test with a significance p-value=0.001 for analysis between knowledge and 
PPE used, p=0,000 for analysis between attitude and PPE used and p=0,009 for 
analysis between  PPE availability and PPE used, p<0.05 then the hypothesis is 
accepted. Conclusions and suggestions: There is a relationship between 
knowledge, attitude and PPE availability with PPE use in farmers. Necessary to 
inform farmers by education program about the important of PPE use and 
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PENDAHULUAN  
Alat Pelindung Diri (APD) 
merupakan alat yang digunakan oleh para 
pekerja untuk melindungi diri dari bahaya 
yang ditimbulkan di tempat kerja1. Bidang 
pertanian  sebagai pengguna pestisida paling 
banyak, di Indonesia jumlah pestisida yang 
terdaftar semakin meningkat yaitu sebanyak 
166 jenis (Tahun 2006) meningkat menjadi 
2628 (Tahun 2010)2. Penggunaan pestisida 
secara besar-besaran dapat menimbulkan 
gangguan kesehatan terutama pada petani 
penyemprot3. Salah satu dampak yang 
ditimbulkan akibat penggunaan pestisida 
adalah keracunan petani4. Hal tersebut perlu 
menjadi perhatian bidang kesehatan 
masyarakat terutama masyarakat di negara 
berkembang. Salah satu upaya untuk 
mencegah keracunan pestisida pada petani 
adalah dengan penggunaan APD lengkap 
seperti masker, kaca mata, topi, baju khusus, 
sepatu khusus, dan sarung tangan5,6,7. 
Kesadaran petani di Indonesia untuk 
melindungi diri dari bahaya penggunaan 
pestisida masih sangat kurang2.   
WHO melaporkan sebanyak satu juta 
orang per tahun mengalami keracunan akut 
akibat pestisida8. Prevalensi keracunan 
pestisida di beberapa Negara seperti 
Nikaraguay, Indonesia, Vietnam, Brazil, dan 
China mencapai 8,8% sampai dengan 31% 
sesuai dengan yang dilaporkan. Kurangnya 
penggunaan APD pada petani penyemprot 
akan meningkatkan risiko keracunan akut 
pada petani5. Penggunaan APD pada petani 
diharapkan dapat mencegah bahaya pestisida 
bagi kesehatan.  
Salah satu daerah penghasil sayur dan 
buah-buahan di Jawa Timur adalah 
Kecamatan Ngantru, Kabupaten 
Tulungagung. Berdasarkan studi pendahuluan 
diketahui bahwa sebagian besar petani 
penyemprot di daerah tersebut masih belum 
menggunakan APD yang lengkap seperti 
masker, sarung tangan, baju khusus, topi, dan 
kaca mata.  
Faktor yang mempengaruhi perilaku 
manusia adalah predisposing (pengetahuan, 
sikap, persepsi,dll.), enabling (fasilitas 
pendukung), dan reinforcing (kebijakan, 
pengawasan, dll.)9. Berdasarkan 
permasalahan di atas, maka penelitian ini 
dilakukan untuk menganalisis hubungan 
antara pengetahuan, sikap, dan ketersediaan 
APD terhadap penggunaan APD pada petani 
penyemprot di Kecamatan Ngantru, 
Kabupaten Tulungagung.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik observasional dengan desain cros-
sectional, yaitu peneliti melakukan 
pengukuran atau penelitian dalam satu waktu. 
Penelitian ini dilakukan di wilayah 
Kecamatan Ngantru, Kabupaten 
Tulungagung. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh petani penyemprot tanaman 
hortikultura yang berjumlah 43 orang. Jumlah 
sampel sebanyak 30 diambil dengan teknik 
random sampling. Variabel independen yaitu 
pengetahuan, sikap, dan ketersediaan fasilitas 
sedangkan variabel dependen yaitu 
penggunaan APD. Karakteristik responden 
disajikan dalam bentuk persentase. Data hasil 
penelitian dianalisis menggunakan Fisher’s 
Exact Test (α=0,05) untuk melihat hubungan 
antara pengetahuan, sikap dan ketersediaan 
APD dengan penggunaan APD. Variabel 
independen dan variabel dependen dikatakan 
ada hubungan jika tingkat signifikansi 
(p)<0,05. 
 
HASIL PENELITIAN  
Distribusi karakteristik responden 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 
1. Tabel 1. menunjukkan sebagian besar 
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responden dalam penelitian ini berumur 35-
<45 tahun sebanyak 11 orang (36,6 %) dan 
mempunyai pendidikan terakhir SMP 
sebanyak 12 orang (40 %). 
 
Tabel 1. Karakteristik responden 
 
Kategori N % 
Umur    
<25 2 6,7 
25 - <35 5 16,7 
35 - <45 11 36,6 
45 - <55 9 30 
>55 3 10 
Total 30 100 
Pendidikan    
SD  7 23,3 
SMP 12 40 
SMA 10 33,3 
PT 1 3,4 
Total 30 100 
 
Distribusi responden berdasarkan 
variabel pengetahuan, sikap, dan ketersediaan 
APD dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Tingkat pengetahuan, sikap dan 
ketersediaan APD 
 
Kategori N % 
Pengetahuan   
Kurang  9 30,0 
Baik 21 70,0 
Total 30 100 
Sikap   
Kurang  10 33,3 
Baik 20 66,7 
Total 30 100 
Ketersediaan APD   
Tidak Lengkap 7 23,3 
Lengkap 23 76,7 
Total 30 100 
 
Tabel 2 menunjukkan sebagian besar 
responden mempunyai pengetahuan tentang 
APD yang baik sebanyak 21 orang (70%), 
sikap yang baik sebanyak 20 orang (66,7%) 
dan ketersediaan APD yang lengkap sebanyak 
23 orang (76,7%).  
Hasil analisis Fisher’s Exact Test 
(α=0,05) menunjukkan bahwa pengetahuan 
mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap penggunaan APD dengan nilai 
p=0,001 (p<0,05), dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Analisis hubungan pengetahuan 









N % N % 
Kurang 8 66,7 1 5,6 9 
Baik 4 33,3 17 94,4 21 
Total 12 100 18 100 30 
p-value = 0,001 (p<α) 
 
Hasil analisis Fisher’s Exact Test 
(α=0,05) menunjukkan bahwa sikap 
mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap penggunaan APD dengan nilai 
p=0,000 (p<0,05), dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Analisis hubungan sikap dengan 









N % N % 
Kurang 9 56,3 1 7,1 9 
Baik 7 43,7 13 92,9 21 
Total 16 100 14 100 30 
p-value = 0,000 (p<α) 
 
Hasil analisis Fisher’s Exact Test 
hubungan ketersediaan APD terhadap 
penggunaan APD dapat dilihat pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Analisis hubungan ketersediaan   









N % N % 
Tidak 
lengkap 
6 50 1 5,6 7 
Lengkap 6 50 17 94,4 23 
Total 12 100 18 100 30 
p-value = 0,009 (p<α) 
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Hasil analisis Fisher’s Exact Test 
(α=0,05) menunjukkan bahwa ketersediaan 
APD mempunyai hubungan yang signifikan 
terhadap penggunaan APD. 
 
PEMBAHASAN 
    Merujuk pada teori Lawrence Green 
1980, bahwa pengetahuan termasuk dalam 
salah satu faktor peubah perilaku yaitu faktor 
predisposing. Pengetahuan merupakan hasil 
dari tahu setelah seseorang melakukan 
penginderaan pada suatu obyek tertentu9. 
Yang dimaksud pengetahuan dalam penelitian 
ini meliputi segala informasi yang diketahui 
petani tentang APD yang harus digunakan 
pada saat penyemprotan pestisida. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan di India 
menunjukkan bahwa sebagian petani 
mempunyai tingkat pengetahuan yang baik 
tentang APD10. Hasil penelitian ini juga 
mendukung hal tersebut, sebagian besar 
petani penyemprot di Kecamatan Ngantru, 
Kabupaten Tulungagung sudah mempunyai 
pengetahuan yang baik tentang pengertian 
APD, fungsi APD, dan jenis APD apa saja 
yang harus digunakan pada saat menyemprot 
petisida. Petani menyebutkan bahwa pada saat 
melakukan penyemprotan, APD yang 
digunakan adalah masker, topi, dan baju 
khusus, sedangkan untuk penggunaan sarung 
tangan masih banyak petani yang tidak 
mematuhinya karena tidak nyaman. Masker 
dan baju khusus yang digunakan oleh petani 
masih sangat sederhana dan dapat dikatakan 
belum memenuhi standar. Masker yang 
digunakan terbuat dari kaos bekas yang 
diikatkan untuk menutup hidung, sedangkan 
baju yang digunakan petani pada saat 
menyemprot tanaman merupakan baju 
berlengan panjang dan biasanya berbahan 
kaos. Meskipun sudah menggunakan APD 
seperti yang disebutkan di atas, sebagian 
petani masih mengeluhkan gejala keracunan 
pestisida seperti pusing, mual, dan mata 
berkunang-kunang setelah melakukan 
penyemprotan2,11. Hal tersebut bisa juga 
disebabkan tingginya dosis pestisida yang 
digunakan. 
    Hasil analisis statistik menunjukkan 
ada hubungan yang signifikan antara 
pengetahuan petani dengan perilaku 
penggunaan APD pada petani penyemprot di 
Kecamatan Ngantru, Kabupaten 
Tulungagung. Semakin tinggi pengetahuan 
petani terhadap pentingnya penggunaan APD 
maka semakin baik perilaku petani dalam 
penggunaan APD12,13. Petani yang 
mempunyai pengetahuan yang baik tentang 
APD, maka petani tersebut akan 
menggunakan APD setiap kali melakukan 
penyemprotan tanaman. Tingkat pendidikan 
mempengaruhi tingkat pengetahuan 
seseorang10. Dalam penelitian ini sebagian 
besar petani mempunyai pendidikan terakhir 
adalah SMP dan SMA. Seseorang yang 
mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi 
akan berusaha mencari informasi terhadap 
sesuatu yang dikerjakannya sehingga . Hasil 
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan pada petani melon di Curut, Jawa 
Tengah, penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa pengetahuan tidak mempunyai 
hubungan yang signifikan dengan perilaku 
penggunaan APD2.   
    Sikap seseorang berkaitan dengan 
persepsi, kepribadian, dan motivasi yang 
timbul sebagai reaksi dari pengalaman atau 
pengetahuan yang dimilikinya9. Sebagian 
besar petani dalam penelitian ini mempunyai 
pengetahuan yang baik terhadap penggunaan 
APD serta mempunyai sikap yang positif 
untuk menggunakan APD. Hasil analisis 
statistik menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan antara sikap petani dengan 
penggunaan APD. Pengetahuan tentang APD 
yang baik disertai dengan reaksi yang positif 
menimbulkan kesadaran dan motivasi dari 
petani untuk melindungi dirinya dari bahaya 
pestisida dengan cara menggunakan APD. 
Perilaku penggunaan APD yang baik pada 
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petani diharapkan dapat mencegah terjadinya 
gangguan kesehatan akibat penyemprotan 
pestisida seperti keracunan pestisida, iritasi, 
maupun kanker2,7,10,11.  
    Penggunaan APD oleh petani salah 
satunya dipengaruhi oleh ketersediaan APD7. 
Dalam penelitian ini, ketersediaan APD 
mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
penggunaan APD. Petani yang mempunyai 
ketersediaan APD yang lengkap ditambah 
dengan tingkat pengetahuan tentang APD dan 
sikap yang positif akan mendorong petani 
untuk berperilaku menggunakan APD dengan 
baik pada saat penyemprotan pestisida. 
Ketersediaan APD dalam penelitian ini 
meliputi jenis APD yang dimiliki oleh petani 
meliputi masker, topi, sarung tangan, dan baju 
khusus. Sebagian besar petani tidak memiliki 
sarung tangan, karena mereka merasa tidak 
nyaman dan tidak ada gunanya. Masker dan 
baju khusus yang dimiliki petani belum sesuai 
standar keamanan, hal tersebut disebabkan 
sebagian besar petani tidak mengetahui 
masker dan baju khusus standar itu seperti 
apa. Selain itu, apabila petani harus memiliki 
APD yang sesuai standar, maka petani akan 
keberatan untuk mengeluarkan biaya yang 
lebih banyak. Petani lebih memilih 
mengeluarkan uang untuk meningkatkan nilai 
ekonomis hasil panennya dibandingkan untuk 
melindungi kesehatannya15. Harga APD 
standar yang cukup mahal menyebabkan 
personal safety belum menjadi prioritas bagi 
petani penyemprot di Kecamatan Ngantru, 
Kabupaten Tulungagung. 
SIMPULAN 
Terdapat hubungan antara 
pengetahuan dengan penggunaan APD pada 
petani, sesuai dengan hasil uji statistik 
menggunakan Fisher’s Exact Test dengan  
nilai p=0,001, terdapat hubungan sikap 
dengan penggunaan APD dengan nilai 
p=0,000 dan terdapat hubungan antara 
ketersediaan APD dengan penggunaan APD 
dengan nilai p=0,009 (p<0,05).  
SARAN 
Petugas dari Dinas Kesehatan dan 
Dinas Pertanian perlu berkoordinasi untuk 
memberikan program edukasi tentang 
pentingnya penggunaan APD serta 
pengawasan rutin kepada seluruh petani 
penyemprot tanaman hortikultura sebagai 
salah satu cara pengendalian bahaya pestisida 
bagi kesehatan. Penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai dasar untuk 
mengembangkan penelitian selanjutnya 
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